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K edekatan antara negara dengan tindakan eksklusi sosial telah menjadi realitas yang dihadapi oleh agama
lokal di Indonesia. Sebelum hadirnya negaratelah terjadi eksklusi sosial oleh Belanda dan misionaris
Kristen ke Tanah Batak dalam melemahkan dan memarginalkan kekuasaan tradisional Ugamo Malim.
Kemudian, negara hadir memformalisasi defenisi agama dan mendiskriminasi kelompok agamalokal. Pada
rezim orde baru justru agama lokal mengalami banyak pelanggaran HAM meliputi: represif, pelarangan
ritual, pemaksaan afiliasi agamaresmi dan eksklusi sosial. Keadaan ini mengindikasikan penganut agama
lokal telah terbatas mengekspresikan identitasnya dan tidakberdaya memiliki identitasnya. Penelitian
terdahulu menyatakan bahwa kelompok yang dieksklusi dapat melakukan resistensi maupun pasif terhadap
kelompok mayoritas (penguasa). Keleluasaan agar keluar dari eksklusi sosial telah dilakukan sejak awal
reformasi. Kemudian, pasca keputusan Mahkamah Konstitusi (MK) memberikan legitimasi dan memperkuat
posisi agamalokal di Indonesia. Pada penelitian ini memberikan kebaruan bahwa kelompok minoritas justru
memiliki kesadaran memanfaatkan peluang untuk beradaptas terhadap negara dan agama mayoritas. Ugamo
Malim beradaptasi dengan mereksontruks identitas melalui ketentuan nilai dan kesamaan identitas dengan
negara dan agama mayoritas. Dalam penelitian ini menggunakan metode kualitatif dan wawancara
mendalam serta melakukan observasi di lokasi penelitian.

The closeness between countries and acts of socia exclusion has become areality faced by local religionsin
Indonesia. Before the presence of the state there had been a social exclusion by the Dutch and Christian
missionaries to the Land of the Batak in weakening and marginalizing Ugamo Malim traditional
power.Then, the state is present to formalize the definition of religion and discriminate against local religion
groups. In the new order regime instead of local religious experience many human rights violations include:
repressive, banning the ritual, the imposition of formal religious affiliation and social exclusion. This
situation indicates local religions have limited express their identity and powerless to have their identities.
The freedom to get out of social exclusion has been carried out since the beginning of the reform. Then,
after the decision of the Constitutional Court (MK) gave legitimacy and strengthened the position of local
religion in Indonesia. In this study provide novelty that minority groups have awareness utilize the
opportunity to adapt to the state and majority religion. Ugamo Malim adapted to reconstructing identity
through provisions of value and similarity of identity with the state and religion of the mgjority. In this study
using qualitative methods and in-depth interviews and conducting observations at the study site.
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